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DSAS Terkini merupakan ringkasan Tim Teknis atas hasil pembahasan dalam rapat-rapat 
DSAS-IAI dalam kurun waktu tertentu. DSAS Terkini memberikan informasi umum mengenai 

keputusan sementara dari DSAS-IAI.  Keputusan final DSAS-IAI dilakukan melalui serangkaian 
tahapan penyusunan standar akuntansi keuangan (due process procedure) yang ditetapkan 

dalam Peraturan Organisasi IAI. Keputusan final DSAS-IAI tersebut dipublikasikan dalam 
bentuk PSAK, ISAK, dan Bultek Syariah.
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1. AGENDA DAN PERKEMBANGANNYA
Agenda kegiatan DSAS-IAI terkait penyusunan SAK Syariah dalam periode tahun 2019 adalah:

 Agenda Penjelasan Target Efektif 

PSAK 107: Akuntansi Ijarah

Agenda DSAS-IAI tahun 2020

PSAK 59: Akuntansi Perbankan 
Syariah

Pencabutan PSAK 59 seluruhnya - -

PSAK 101: Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah

Revisi terkait penyajian laporan 
sumber dan penyaluran dana zakat 

Dilanjutkan di 
tahun 2020

-

PSAK 102: Akuntansi 
Murabahah

Revisi terkait pengakuan 
pendapatan

Selesai 1 Januari 2020

PSAK 107: Akuntansi Ijarah
Revisi terkait ruang lingkup untuk 
ijarah multijasa dan ijarah maushufah 
fi dzimmah

Dilanjutkan di 
tahun 2020

-

PSAK 108: Akuntansi Transaksi 
Asuransi Syariah 

Kajian keterterapan IFRS 17 
Insurance Contract  

Dilanjutkan di 
tahun 2020

-

PSAK 109: Akuntansi Zakat dan 
Infak/Sedekah

Post implementation review
Dilanjutkan di 
tahun 2020

-

PSAK 113: Penurunan Nilai 
(tahap 1)

Penurunan nilai aset keuangan 
bersifat utang (debt instruments)

Dilanjutkan di 
tahun 2020

-

ISAK 101: Pengakuan 
Pendapatan Murabahah 
Tangguh Tanpa Risiko 
Signifikan Terkait Kepemilikan 
Persediaan

Pendapatan murabahah dengan 
metode efektif

Selesai 1 Januari 2020

ISAK 102: Penurunan Nilai 
Piutang Murabahah

Standar antara sampai berlaku 
efektifnya PSAK 113

Selesai 1 Januari 2020



2. AMANDEMEN PSAK 101: PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

3. PSAK 107: AKUNTANSI IJARAH

DSAS-IAI telah mengesahkan amandemen terhadap PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah pada 27 

November 2019. Amandemen PSAK 101 ini mencakup dua hal yaitu:

 Pemutakhiran referensi pada PSAK lain yang tidak lagi berlaku efektif di tahun 2020, yaitu PSAK 71: 

Instrumen Keuangan yang menggantikan PSAK 55: Instrumen Keuangan serta PSAK 72: Pendapatan dari 

Kontrak dengan Pelanggan yang menggantikan PSAK 23: Pendapatan

 Perubahan atas ilustrasi penyajian laporan aktivitas dari entitas wakaf. Hal ini untuk mengklarifikasi 

penerimaan wakaf temporer berupa uang dalam laporan aktivitas.

Tim Teknis menyampaikan dua permasalahan terkait revisi PSAK 107: Akuntansi Ijarah untuk dibahas di DSAS-IAI, 

yaitu:

 Ijarah maushufah fi dzimmah (IMFD) yaitu akad ijarah yang pada saat akad hanya disebutkan sifat dan spesi-

fikasinya (kuantitas dan kualitas);

 Ijarah atas jasa (ijarah multijasa) yang memiliki karkteristik berbeda dengan ijarah barang.

DSAS-IAI telah melakukan pembahasan awal atas kedua permasalahan tersebut. Fokus permasalahannya adalah 

pengakuan pendapatan dari IMFD selama masa pembangunan aset ijarah dimana telah ada pembayaran dari 

nasabah kepada lembaga keuangan syariah; dan metode pengakuan pendapatan dari ijarah jasa selama masa 

angsuran. DSAS-IAI belum mencapai kesimpulan tentatif maupun definitif atas kedua permasalahan tersebut. 

4. PROGRAM KERJA 2020

PSAK 113: Penurunan Nilai (tahap 1) Lanjutan fase 1, metodologi penurunan 
nilai untuk aset keuangan syariah 
yang bersifat debt instruments.

Draf eksposur PSAK 113

PSAK 107: Akuntansi Ijarah Penelaahan secara komprehensif un-
tuk akuntansi ijarah, termasuk terkait 
ruang lingkup untuk ijarah multijasa 
dan ijarah maushufah fi dzimmah ser-
ta perubahan PSAK 73: Sewa.

Revisi PSAK 107

PSAK 101: Penyajian Laporan 
Keuangan

Revisi terkait penyajian laporan sum-
ber dan penyaluran dana zakat.

Revisi PSAK 101

PSAK 109: Akuntansi Zakat dan 
Infak/Sedekah

Post implementation review.  Kajian

PSAK 108: Akuntansi Transaksi 
Asuransi Syariah 

Kajian keterterapan IFRS 17 Insurance 
Contract pada produk asuransi 
syariah.

Kajian

KDPPLKS KKPK telah diamandemen dan berlaku 
efektif 1 Januari 2020. Apakah diper-
lukan revisi terhadap KDPPLKS untuk 
menyesuikan dengan KKPK.

* Kajian
* Draf eksposur revisi KDP-

PLKS (if applicable)

PSAK 102: Akuntansi Murabahah Pengaturan murabahah ‘hakiki’ ter uta-
ma terkait pengakuan pendapatan nya.

Draf eksposur revisi PSAK 102

PSAK 105: Akuntansi Mudharabah Pencatatan dana mudharabah selain 
kas (nonkas) dari sisi pemodal dan 
pengelola. 

Revisi PSAK 105

 Agenda Penjelasan Output 



Sekilas DSAS
DEWAN STANDAR AKUNTANSI SYARIAH 

IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Tugas dan Tanggung Jawab
DSAS bertugas dan bertanggung jawab atas:

Melakukan perumusan, pengembangan dan pengesahan SAK Syariah, 

Buletin Teknis Syariah, dan produk lain terkait SAK Syariah.

Menjawab pertanyaan dari pemerintah, otoritas, asosiasi, dan lembaga 

luar negeri yang terkait dengan SAK Syariah.

Due Process Procedures
DSAS dalam melakukan penyusunan SAK Syariah mengikuti due process procedures yang ditetapkan oleh 

Peraturan Organisasi IAI. Proses penting tersebut meliputi identifikasi isu untuk dikembangkan menjadi 

standar, melakukan riset, melakukan penulisan awal draf eksposur, pembahasan draf eksposur, pengesahan 

draf eksposur, publikasi draf eksposur, melakukan public hearing, dan pengesahan standar. SAK Syariah 

yang dipublikasikan seluruhnya disertai covering letter dari DSN-MUI.
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